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Abstract  
 

The purpose of this study was to determine the effectiveness of social cognitive 
career therapy group counseling in student career decision making. This study 
used a repetitive measure experimental design with pretest and multiple 
posttest designs. The subjects in this study were 6 students at the Hamzanwadi 
Pancor Islamic Institute. 3 male students and 3 female students were selected 
using a purposive sampling technique. Data collection used the career decision 
making self efficacy short form scale instrument. Data analysis using repeated 
measure ANAVA. The results of this study indicate that social cognitive career 
therapy group counseling is effective in improving student career decision 
making at the Hamzanwadi Pancor Islamic Institute. In addition, female 
students have a higher level of career decision making than male students. 
 
Keywords: Social Cognitive Career Therapy Group Counseling, Career Decision 
Making 

 
 

Abstrak 
 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kefektifan dari konseling 
kelompok social cognitive career therapy dalam pengambilan keputusan karir 
mahasiswa. Penelitian ini menggunakan rancangan eksperimen repetead 
measure dengan pretest and multiple posttest design. Subjek dalam penelitian ini 
sebanyak 6 orang mahasiswa di Institut Agama Islam Hamzanwadi Pancor. 3 
mahasiswa laki-laki dan 3 mahasiswa perempuan yang diseleksi menggunakan 
teknik purposive sampling. Pengumpulan data menggunakan instrumen the 
career decision making self efficacy short form scale. Analisis data menggunakan 
repeated measure ANAVA. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 
konseling kelompok social cognitive career therapy efektif di dalam 
meningkatkan pengambilan keputusan karir mahasiswa di Institut Agama Islam 
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Hamzanwadi Pancor. Selain itu mahasiswa perempuan lebih tinggi tingkat 
pengambilan keputusan karirnya dibandingkan dengan mahasiswa laki-laki. 

 
Kata Kunci: Konseling Kelompok Social Cognitive Career Therapy, 
Pengambilan Keputusan Karir 
 

 
PENDAHULUAN 

Zaman semakin maju dalam hal 
ilmu pengetahuan dan teknologi 
mengharuskan kontribusi pendidikan 
menjadi salah satu faktor yang harus 
mengikuti kemajuan zaman. Dalam 
dunia pendidikan dikenal istilah karier 
yang merupakan hal yang tidak dapat 
dilupakan. karier merupakan proses 
kemajuan dari pengembangan 
pengalaman seseorang sepanjang 
waktu yang dilaluinya. (Abdullah, 
2018). Perkembangan karir masa 
remaja pada usia 16 sampai 19 tahun 
disebut tahap eksplorasi, pada usia 16 
sampai 19 tahun (Sharf, 2006). Tahap 
eksplorasi karir dan pengambilan 
keputusan karir menjadi waktu yang 
sangat menegangkan dalam kehidupan 
remaja (Witko, 2009). Remaja 
seringkali memandang eksplorasi 
karier dan pengambilan keputusan 
karir disertai perasaan bimbang, ragu-
ragu, ketidakpastian, bahkan stress. 
Santrock (2016). 

Permasalahan individu remaja 
terkait dengan pengambilan keputusan 
karir juga dialami oleh mahasiswa. 
Pengambilan keputusan karier adalah 
suatu proses yang meliputi pemilihan 
dari alternatif yang tersedia untuk 
menentukan pendidikan ataupun 

pekerjaan yang didasarkan pada minat, 
tipe kepribadian, perasaan akan 
hambatan, peluang dan identitas 
vokasional yang dimilikinya. (Lee, 
Rojewski dan Hill, 2013).  

Mahasiswa di Perguruan Tinggi 
sudah dikelompokkan sesuai dengan 
jurusan-jurusan yang lebih spesifik 
guna untuk memperdalam ilmu 
pengetahuan dan kemampuannya, 
untuk mengejar karir yang akan 
dipilihnya setelah menyelesaikan 
pendidikan di Perguruan Tinggi . Tetapi 
kemungkinan ada sebagian orang akan 
memilih karir tidak sesuai dengan 
jurusan yang sedang ditempuh saat ini. 
Karena dipengaruhi beberapa faktor 
diantaranya faktor keluarga, faktor 
lingkungan sekitar, dan lainnya 
(Ebtanastiti & Muis, 2014). Diperkuat 
Hasil survei yang dikemukakan Putri 
(2018) tentang pengambilan keputusan 
karir terdapat 45% mahasiswa merasa 
salah mengambil jurusan. Faktor yang 
menyebabkan siswa mengalami 
kesulitan dalam mengambil jurusan 
adalah karena mereka tidak paham apa 
bakat dan potensi yang mereka miliki.  

Kebingungan dalam mengambil 
keputusan karir dipengaruhi oleh 
pikiran negatifnya seperti keraguan 
terhadap pilihannya.  Chason, Yowell, 
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Sampson, Lenz, dan Reardon (2013) 
bahwa pikiran negatif akan berdampak 
pada tidak berfungsinya kognisi 
individu sehingga akan berdampak 
negatif pada pengambilan keputusan 
karir individu. Tidak berfungsi 
pengetahuan seseorang menyebabkan 
individu bertingkah laku tidak tepat 
dalam mengambil keputusan karir 
seperti menunda pengambilan 
keputusan, cemas, tergantung kepada 
orang lain, dan tidak matang dalam 
mengambil keputusan (Yowell, 
Peterson, Reardon, Leierer, dan Reed, 
2011; Yowell, Katz, Reardon, dan 
Peterson, 2012). Akibat yang 
ditimbulkan jika siswa melakukan 
pengambilan keputusan karir tidak 
sesuai dengan potensi yang dimilikinya 
adalah mengalami kebingungan dalam 
memilih studi lanjut dan merasa tidak 
siap untuk memasuki dunia kerja 
(Eliana, Supriyantini & Tuapattinaja 
2016; Bahtiar, Soesatya & Hakim, 
2017). 

Menumbuhkan self-efficacy dalam 
diri siswa sangat penting untuk 
pengembangan karir mahasiswa. 
Walker & Tracey (2017) mengatakan 
self-efficacy dalam keputusan karir 
diartikan sebagai kepercayaan diri 
untuk membuat keputusan 
berdasarkan pada konsep diri agar 
dapat membuat pilihan dari opsi karir 
yang ada. Menurut Kim & Park (2017) 
untuk meningkatkan self efficacy karir 
diperluan kemampuan kognisi dan 

sikap yang positif dari pengalaman 
sosial.  

Permasalahan pengambilan 
keputusan karir bisa diselesaikan 
dengan menggunakan peningkatan self-
efficacy berdasarkan konsep social 
cognitive career theory bagi mahasiswa 
dalam mengambil keputusan karir. Hal 
tersebut sejalan dengan pendapat Kazi 
& Akhlaq (2017) di mana minat 
merupakan faktor utama yang dapat 
mengarahkan siswa dalam pemilihan 
karir yang tepat. Adapun alasan 
menggunakan konseling social 
cognitive career therapy sebagai 
intervensi adalah karena dapat 
digunakan untuk membantu siswa 
dalam meganalisis dan mengatasi 
hambatan pilihan karir sesuai dengan 
minatnya melalui peningkatan self 
efficacy dan pemahaman dalam 
ekspektasi hasil (Sharf, 2013).  

Mencermati dari latar belakang 
maka selebihnya penelitian ini 
diharapkan dapat mempertegas 
dampak dan kontribusi dari konseling 
social cognitive career therapy yang 
dalam penerapannya menekankan 
pada self efficacy terhadap kemampuan 
pengambilan keputusan karir siswa.  
 
METODE 

Penelitian ini menggunakan 
rancangan repetead measure 
eksperiment dengan pretest and 
multiple posttest design. Penelitian ini 
dilakukan pada mahasiswa Institut 
Agama Islam Pancor, Indonesia, 
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sebanyak 6 orang yang mengalami 
permasalahan terkait 
ketidakmampuannya dalam 
pengambilan keputusan karir. 
Pemilihan subjek mengunakan 
purposive sampling. Adapun subjek 
penelitian yang terpilih menjadi 
kelompok eksperimen diberikan 
intervensi konseling social cognitive 
career therapy. Instrument yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
adaptasi dari The Career Decision 
Making Self Efficacy Short Form Scale 
(Buyukgoze-Kavas, 2013) dengan 
tingkat reliabilitas sebesar 0,73. Lebih 
lanjut, data yang diperoleh dari hasil 
assessment dianalisis menggunakan 
repeated measures ANAVA. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

Hasil pengambilan keputusan 
karir mahasiswa Institut Agama Islam 
Hamzanwadi Pancor kelompok 
eksperimen menggunakan uji repeated 
measures ANAVA menunjukkan bahwa 
kelompok eksperimen yang diberikan 
konseling social cognitive career 
therapy (posttest dan follow-up) 
menunjukkan arah perubahan pada 
masing-masing anggota kelompok. 
Adapun pretest terhadap 6 subyek 
penelitian dengan teknik social 
cognitive career therapy sebelum 
pemberian konseling social cognitive 
career therapy diperoleh nilai rata-rata 
skor pengambilan keputusan karir 
siswa sebesar (M=41.00, SD=3.40). 

Setelah dilakukan konseling, hasil 
posttest diperoleh nilai rata-rata 
(M=62.50, SD=3.93) dan hasil follow-up 
diperoleh nilai rata-rata menjadi 
(M=65.50, SD=3.93). Hal ini 
menunjukkan bahwa adanya kenaikan 
tingkat pengambilan keputusan karir 
setelah diberikan konseling social 
cognitive career therapy.  

 
Tabel 1. Karakteristik 

Deskriptif Pretest, Posttest dan 
Follow-Up, Subjek Penelitian 

Paramete
r 

Social Cognitive Career 
Therapy 

Pretes
t  

( T1) 

Posttes
t 

( T2) 

Follow
-up 

( T3) 
N 6 6 6 

Mean  41.00 62.50 65.50 
SD 3.40 3.93 3.93 

 
 
Efek Time Pada Setiap Pengukuran 

Hasil analisis repeated measures 
ANAVA disajikan pada Tabel 2. Adapun 
hasil main effect dari time terhadap 
peningkatan pengambilan keputusan 
karir pada kelompok eksperimen 
menunjukkan adanya pengaruh 
signifikan (F = 63.40, p < 0.01, η2p = 
0.92). Pengaruh dari time pada saat 
pengukuran menunjukkan terjadinya 
peningkatan pada kelompok 
eksperimen T1 (M = 41.00, SD = 3.40), 
T2 (M = 62.50, SD = 3.93) dan T3 (M = 
65.50, SD = 3.93). 
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Tabel 2. analisis repeated measures 
ANAVA 

Effect F P η2p 
Time  
 

63.40 
 

<0.01 
 

0.92 
 

 
Efek Intraksi Antara Teknik dan 
Gender 

Hasil perbandingan antar waktu 
terhadap pengambilan keputusan karir 
pada tabel 3 untuk kelompok 
eksperimen yang diberikan konseling 
social cognitive career therapy terjadi 
perubahan yang signifikan pada saat 
assisment pretest menuju posttest (MD 
=21.50, SE=2.90, p<0.01), pretest 
menuju follow-up (MD=24.50, SE= 2.90, 
p<0.01), dan posttest menuju follow-up 
(MD=3.00, SE= 0.0, p<0.01). Hasil main 
effect dari gender terhadap peningkatan 
pengambilan keputusan karir pada 
kelompok eksperimen menunjukkan 
bahwa anak perempuan lebih tinggi 
tingkat pengambilan keputusan 
karirnya dibandingkan dengan anak 
laki-laki. 
 

Tabel 3. Perbandingan 
Berpasangan dari Efek Waktu 

Time 
Asses
ment 

Teknik Gender 

social 
cognitiv
e career 
therapy 

Laki-
Laki 

Peremp
uan 

M
D 

SE 
Me
an 

S
D 

Me
an 

S
D 

T1 – T2 21.
50 

2.
90 

44.
00 

1.
00 

38.
00 

1.
00 

T1 – T3 24.
50 

2.
90 

59.
00 

1.
00 

66.
00 

1.
00 

T2 – T3 3.0
0 

0.
00 

62.
00 

1.
00 

69.
00 

1.
00 

 
Grafik Peningkatan Pengambilan 

Keputusan Karir 

 
 
 
Pembahasan 

Penelitian ini menyelidiki tentang 
keefektifan konseling social cognitive 
career therapy dalam dalam 
pengambilan keputusan karir siswa. 
Temuan penelitian ini menunjukkan 
bahwa self-efficacy berfungsi sebagai 
sumber penting dari ekspektasi hasil 
karena untuk dapat menyesuaian karir 
dengan baik perlu kematangan self-
efficacy (Creed, Patton, & Prideaux, 
2006; Pappas & Kounenou, 2011). Self-
efficacy mengarahkan siswa untuk 
terlibat dalam perilaku prososial yang 
lebih konstruktif yang berkontribusi 
pada kinerja akademik yang lebih baik 

Pretest Postest
follow-

up
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Cognitive
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41,5 62,5 65,5
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(Jung, Zhou, & Lee, 2017). Selanjutnya 
social cognitive career therapy menjadi 
fokus dalam pengambilan keputusan 
karir siswa (Sheu et al, 2010). 
Diperkuat Lent, Brown, Nota, & Soresi, 
2003 menguji kegunaan social cognitive 
career therapy dalam memprediksi 
minat dan tujuan terkait karir 
ditemukan dalam meningkatkan 
pengambilan keputusan karir 
dibutuhkan sala satunya kematangan 
self-efficacy.  

Hubungan antara self-efficacy dan 
ekspektasi hasil yang konsisten dengan 
pandangan social cognitive career 
therapy bahwa self-efficacy membantu 
untuk menginformasikan ekspektasi 
hasil. Selain itu, minat secara konsisten 
dan sangat terkait dengan penilaian 
siswa dari bidang pekerjaan yang 
mereka pertimbangkan secara serius. 
Jalur pilihan minat ini mendukung 
asumsi (Holland, 1997) yang diadopsi 
oleh social cognitive career therapy 
bahwa orang cenderung memilih opsi 
kerja yang konsisten dengan minat 
mereka. 

Temuan penelitian menunjukkan 
bahwa anak perempuan lebih tinggi 
tingkat pengambilan keputusan 
karirnya dibandingkan dengan anak 
laki-laki. Diperkuat (Öztemel, 2013) 
mengatakan kondisi dalam 
pengambilan keputusan karir bisa 
terjadi disebabkan oleh banyak faktor 
salah satunya gender. Faktor-faktor 
yang memengaruhi pengambilan 
keputusan karir sebagaimana menurut 

social cognitive career theory terdapat 
tiga aspek penting yang memengaruhi 
proses pengambilan keputusan karir 
pada seseorang salah satunya faktor 
gender (Brown, 2005).  

Pengaruh peran Gender 
sebagaimana penjelasan Bandura 
(1986) bahwa seseorang dalam 
memutuskan karir yang akan dijalani 
mengacu pada nilai-nilai yang 
ditanamkan masyarakat baik melihat 
contoh, atau mengalami langsung, 
maupun pengajaran langsung dari 
generasi yang lebih tua. Siswa 
perempuan lebih mudah untuk 
melakukan keputusan karir daripada 
anak laki-laki dikarenakan anak 
perempuan cenderung lebih terbuka 
terhadap informasi yang kaitannya 
dengan pengetahuan karir (Mello, 
2009). Diperkuat Patton, Bartrum, & 
Creed (2004) yang menemukan bahwa 
pengharapan akan hasil merupakan 
faktor yang menjadi mediator bagi 
peran gender dalam menentukan 
pilihan karir mereka. Nwankwo (2012) 
mengungkapkan bahwa peran gender 
yang secara tidak langsung melalui 
efikasi diri berpengaruh terhadap 
pengambilan keputusan seseorang. 
Dengan demikian meningkatkan efikasi 
diri pengambilan keputusan karir 
menjadi mediator bagi peran gender 
dalam menurunkan career decision. 
 
SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang 
sudah diperoleh maka dapat 
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disimpulkan, konseling kelompok social 
cognitive career therapy efektif untuk 
meningkatkan pengambilan keputusan 
karir mahasiswa di Institut Agama 
Islam Hamzanwadi Pancor. Selain itu, 
terdapat perbedaan tingkat 
pengambilan keputusan karir siswa 
dilihat dari gender, dimana siswa 
perempuan lebih tinggi tingkat 
pengambilan keputusan karirnya 
dibandingkan dengan siswa laki-laki. 
Selanjutnya temuan ini menambah 
basis pengetahuan pada social cognitive 
career therapy dengan menunjukkan 
bahwa self-efficacy dan ekspektasi hasil 
berhubungan dengan perbedaan 
gender. 

Saran untuk peneliti selanjutnya 
adalah sebagian besar studi tentang 
minat dan prediksi pilihan social 
cognitive career therapy sampai titik ini 
telah menggunakan pretest and multiple 
posttest design. Perlu penelitian yang 
mengeksplorasi secara mendalam 
terkait variabel pendukung teori ini. 
Kedua, adanya studi tambahan terkait 
dukungan dan hambatan sosial yang 
dominan dalam mengarahkan dan 
pengambilan keputusan karier siswa. 
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